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2.1.2

Pengertian Taman Kanak-Kanak (TK)

Taman kanak-kanak atau disingkat TK adalah jenmenglidikan anak
usia dini (yakni usia 6 tahun atau di bawahnyaamabentuk pendidikan
formal. Kurikulum TK ditekankan pada pemberian rsanggan pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasdemnirohani

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki penaldilebih lanjut.

Lama masa belajar seorang murid di TK biasanyaateugng pada tingkat
kecerdasannya yang dinilai dari rapor per semeSecara umum untuk

lulus dari tingkat program di TK selama 2 (dua)utahyaitu:

TK 0 (nol) Kecil (TK kecil) selama 1 (satu) tahun

TK 0 (nol) Besar (TK besar) selama 1 (satu) tahun

Umur rata-rata minimal kanak-kanak mula dapat beldj sebuah taman
kanak-kanak berkisar 4-5 tahun sedangkan umumrasadntuk lulus dari
TK berkisar 6-7 tahun. Setelah lulus dari TK, gtendidikan

sekolah dan pendidikan luar sekolah lainnya yanglersgat, murid

kemudian melanjutkan ke jenjang pendidikan lebitgdi di atasnya,
yaitu Sekolah Dasar atau yang sederajat. Di Indanesseorang tidak

diwajibkan untuk menempuh pendidikan di TK.

Fungsi dan Tujuan

Fungsi Taman Kanak-Kanak

a. Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin padk.
b. Mengenalkan anak dengan dunia sekitar.

c. Menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik.

d

. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersasial



e. Mengembangkan keterampilan, kreatifitas dan kemampgang
dimiliki anak.

f. Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.
Shvoong books. OBaret 2011. Fungsi Taman Kanak-Kanak9-
Oktober-2013. http://id.shvoong.com/social-
sciences/education/2128426-fungsi-pendidikan-takaanak-
kanak/#ixzz2i9L3R1Ay

Tujuan Taman Kanak-Kanak
% Tujuan Secara Umum
Membantu anak didik agar dapat mengenal dirinyalid@ikungan
terdekatnya sehingga dapat menyesuaikan diri melabap
peralihan dari kehidupan di rumah ke kehidupanetiokh dan
masyarakat sekitar anak. Dalam proses peralihanamak perlu
memiliki berbagai kemampuan agar anak dapat betasiagan
berkembang secara optimal ketika memasuki lingkarggkolah

atau masyarakat.

% Tujuan Secara Khusus

a. Membantu anak lebih mengenal dirinya, kemampuarsifat;
sifatnya, kebiasaannya dan kesenangannya. Set&dadik di
taman kanak-kanak memiliki karakteristik masing-mgsaik
sifat, kemampuan, kebiasaan bahkan kesenangannya.
Karakteristik setiap anak berbeda satu sama lambiBgan di
taman kanak-kanak berupaya membantu anak didikkuntu
mengenali berbagai karakteristik yang dimilikinya.

b. Membantu anak mengembangkan potensi yang dimikkiny
Setiap anak didik di taman kanak-kanak memiliki biagi
potensi dan potensi ini perlu dikembangkan seoptima
mungkin. Bimbingan di taman kanak-kanak berupaya
membantu anak mengembangkan berbagai potensi yang

dimilikinya.



c. Membantu anak mengatasi kesulitan-kesulitan  yang
dihadapinya. Walaupun usia anak taman kanak-kanasihm
tergolong relatif muda, tetapi tidak menutup keniingn anak
di usia itu juga mengalami berbagai kesulitan, migsa anak
dikucilkan oleh teman-temannya, anak cepat marah da
sebagainya. Kesulitan yang dihadapi anak membut taak
dapatmengembangkan diri dan bila dibiarkan begifa anak
akan semakin mengalami kesulitan dalam memasuki
lingkungan yang lebih luas.

d. Membantu anak menyiapkan perkembangan mental dzal so
untuk masuk ke lembaga pendidikan selanjutnya. hama
kanak-kanak berfungsi sebagai peralihan dari lingtam
keluarga ke lingkungan sekolah dasar. Sekolah dadalah
lingkungan yang baru bagi anak. Di sekolah dasak akan
menemukan situasi yang berbeda dengan lingkungamatru
Anak akan berhadapan dengan sejumlah anak lainbenhatar
belakang keluarga yang berbeda, berhadapan dengardgn
berbagai aturan yang cenderung akan menuntut antlk u
mentaatinya. Bimbingan di taman kanak kanak menubant
kesiapan anak baik fisik, mental maupun sosial kurttapat
memasuki lingkungan sekolah yang lebih luas.

e. Membantu orang tua agar mengerti, memahami dan nmene
anak sebagai individu. Orang tua pada dasarnyaaladal
pendidik dan peletak dasar yang utama bagi anakmgmun
kadangkala orang tua kurang memahami karakteridtik
potensi yang dimiliki anak-anaknya, sehingga adangrtua
yang cenderung menuntut anaknya untuk memenuhilasega
harapan orang tuanya atau orang tua bersikap teakli
dengan kondisi anaknya. Pemahaman orang tua dap sik
menerima anak apa adanya akan turut membantu proses

perkembangan anak.
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Membantu orang tua mengatasi gangguan emosi amakagka
hubungannya dengan situasi keluarga di rumah Eadaah
bagian dari kepribadian anak yang perlu dikembamgiecara
wajar. Terhambatnya perkembangan emosi anak akan
mewarnai perkembangan aspek kepribadian lainnyandiua
adalah orang yang kerap berhubungan dengan anedhaka
waktu interaksi anak banyak berhubungan dengangoran
tuanya. Iklim kehidupan yang diciptakan orang tuautgnah
apakah menyenangkan atau tidak, akan mempengaruhi
bagaimana sikap anak ketika belajar di taman k&aalek.
Membantu orang tua mengambil keputusan memilih laéko
bagi anaknya yang sesuai dengan taraf kemampugakntal,

fisik dan sosial emosionalnya. Memilih sekolah kideemata-
mata dilihat dari harapan orang tua untuk menydikala
anaknya di sekolah yang terbaik, tetapi pertimbanga
pemilihan sekolah anak perlu disesuaikan dengamaf tar
kemampuan anak. Guru taman kanak-kanak dapat mikauter
pertimbangan pemilihan sekolah bagi anak didiknya
berdasarkan perkembangan kemampuan yang ditunjukkan
anak selama belajar di taman kanak-kanak. Melaajutk
belajar di sekolah dasar tidak hanya memerlukanagas
kemampuan intelektual saja, kemampuan fisik-mot@dsial

dan emosionalnya perlu juga dipersiapkan supayk dapat
mengikuti proses pembelajaran secara baik dan dapat
terkembangkannya berbagai aspek kemampuan anakaseca
keseluruhan.

Memberikan informasi pada orang tua untuk memeaahka
masalah kesehatan anak. Kesehatan anak merupalsataima
penting yang harus diperhatikan baik oleh guru maugrang

tua. Kesehatan anak sangat menunjang proses tumbuh
kembangnya anak. Anak yang sehat akan berkembéity le
baik dibandingkan dengan anak yang tidak sehatenlkar
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dengan badan yang sehat aktivitas dan kemampu&ndapat
berkembang secara baik. Guru taman kanak-kanaku perl
memberikan berbagai informasi  sekaitan  dengan
perkembangan kesehatan anak. Tugas guru dan ouang t
untuk membantu memecahkan berbagai masalah kesehata
anak. Nacita. 23 Oktober 201Konsep, Fungsi dan Prinsip
Bimbingan Di Taman Kanak-Kanak.19-oktober-2013.
http://massofa.wordpress.com/2011/01/05/konse psiitthgn-

prinsip-bimbingan-di-taman-kanak-kanak/

2.1.3 Tinjauan Perkembangan Psikologi Anak

1. Perkembangan Anak masa pra sekolah

Anak usia pra-sekolah merupakan fase perkembamgividu sekitar

3-6 tahun, ketika anak mulai memiliki kesadarareeg dirinya. Pada

tahap ini ada beberapa perkembangan anak seperti :

a. Perkembangan Fisik

Anak mengembangkan ketrampilan fisiknya dan dapat
bereksplorasi terhadap lingkungan tanpa bantuarodangtuanya.
Perkembangan fisik ditandai dengan berkembangnysak®uan

motorik, yang dideskripsikan sebagi berikut:

Usia

Kemampuan Dasar Motorik Kemampuan Motorik Kisus

3-4 tahun | a. Naik turun tangga

. Menggunakan krayon
b. Meloncat dengan 2 kaki . Menggunakan benda/alat

c. Melempar bola . Meniru bentuk/orang lain

4-6 tahun | a. Meloncat

| O T D

. Menggunakan pensil
b. Mengendarai sepeda anakb. Menggambar
c. Menangkap bola c. Memotong dengan gunting

d. Bermain olah raga d. Menulis huruf cetak

Tabel 2.1 : Perkembangan Fisik Anak-Anak

b. Perkembangan Intelektual
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Tahapannya adalah pra-operasional yaitu anak betampu
mengusai mental secara logis. Anak mampu berimgjidan
berfantasi mengenai berbagai hal, dapat menggunikimkata,
peristiwa dan benda untuk melambangkan hal lainnya.

c. Perkembangan emosional
Mengalami rasa takut, cemas, marah, cemburu, gamhasih
sayang, phobia dan rasa ingin tahu.

d. Perkembangan bahasa
Usia 2,6-6 tahun, anak sudah menggunakan kalimgnmuk serta
anak kalimatnya, tingkat berfikir sudah lebih mégaring bertanya
sebab- akibat).

e. Perkembangan sosial
Pada masa ini, anak sudah mulai mengetahui atoralai dapat
mematuhi peraturan tersebut, mulai menyadari hakn da
kepentingan orang lain. Anak mulai bermain dengaaka-anak
lainnya. Kematangan penyesuaian sosial anak akamakse
terbantu bila mendapatkan pendidikan pada faspi¢aslidikan pra
sekolah. Pendidikan pra sekolah memberikan peluargadap
anak untuk belajar memperluas pergaulan dan bddajaisiplin.

f. Perkembangan Fantasi
Masa dongeng, dimana anak suka sekali mendengarieta
kehidupan yang lucu, cerita raja-raja dan lainrfyantasi dapat
diperagakan sebagai hiburan, memudahkan anak dakmerima
pelajaran dan membentuk budi pekerti karena isoterdy meniru
dan berbuat seperti yang ia baca /dengar.

g. Perkembangan bermain
Usia pra sekolah dapat dikatakan sebagai masa imerkmena
setiap waktu luang anak diisi dengan kegiatan berma

h. Perkembangan kepribadian
Berkembangnya kesadaran dan kemampuan untuk memenuh
tuntutan dan tanggung jawab.

Perkembangan Anak Usia Dini :
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jan

esat

diri

No | Perkembangan Keterangan
Anak
1. | Perkembangan- Mampu merasakan kasih sayang
Moral - Meniru sikap, nilai dan perilaku orang tua
- Menghargai, memberi dan menerima
- Mencoba memahami arti orang dan lingkun
disekitarnya
2. | Perkembangan - Pertumbuhan fisik yang cukup pesat
Fisik - Mengalami perkembangan yang sangat p
dalam prilaku motorik
- Energik dan aktif
- Membedakan perabaan
- Masih memerlukan waktu tidur yang banyak
- Tertarik pada makanan
3. | Perkembangan - Menyatakan maksud dalam kalimat yang ter|
Bahasa dari 4 sampai 10 kata
- Mengetahui dan meniru suara-suara
- Mengerti terhadap kalimat perintah
- Mengajukan pertanyaan
- Menyebutkan nama-nama benda & fungsi
- Memecahkan masalah dengan berdialog
4. | Perkembangan - Mengelompokkan benda-benda yang sejenis
Kognitif - Mengelompokkan bentuk
- Membedakan rasa
- Membedakan bau
- Membedakan warna
- Menyebutkan & mengenal bilangan (1-10)
- Rasa ingin tahu yang tinggi
- Imajinatif
5. | Perkembangan - Mengenal aturan
Sosial &| - Orientasi bermain
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Emosi

- Egosentris

Belajar tentang kerja sama & berbagi

Belajar ke kamar mandi sendifidilet training
Selalu ingin mencoba sendiri

Menunjukkan ekspresi emosi

Responsif terhadap dorongan & Pujian
Mengembangkan konsep diri

Belajar menerima tanggung jawab pribadi

kemandirian

6. | Perkembangar

Seni

N

Mendengarkan musik
Mengikuti irama
Bernyanyi
Menciptakan irama

menggambar

Tabel 2.2 : perkembangan Anak Usia Dini

2. Perkembangan Anak dan Pengaruh Lingkungan

Perkembangan anak di bagi dalam beberapa periad&, B masuk

dalam periode masa kanak-kanak dini (2 tahun sa@pahun), usia

prasekolah. Pada periode ini anak berusaha menderdihngkungan

dan mulai belajar menyesuaikan diri secara so$Selain belajar

melalui tindakan, anak juga mulai dapat belajargdenmenggunakan

pemikirannya (kemampuan abstraksi), misalnya anakaimdapat

mengingat simbol-simbol dan membayangkan bendabgandg tidak

nampak di hadapannya.

Pada anak usia prasekolah, persepsi visual melabit efektif dan

anak dapat mempertahankan konsentrasi dalam jawgk&u yang

lebih lama. Lingkungan awal yang berperan dalarkgrebangan anak

usia prasekolah menurut Bronfrenbrenner (1979)addéihgkungan

rumah dan lingkungan di luar rumah. Skema berik@njelaskan

lingkungan awal yang mempengaruhi perkembangan ass&k pra

sekolah.




Lingkungan
Rumah

Lingkungan

A

Luar Rumah
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Gambar 2.1 : Lingkungan yang mempengaruhi perkegéraAnak
Sumber : http://eprints.uns.ac.id/8383/1/10323100920491.pdf

Dalam program kegiatan belajar taman kanak-kan&d {®KB-TK
1994) dijelaskan bahwa ada tiga unsur pendidikaug yeerperan besar
terhadap perkembangan anak di TK yaitu ; guru, narogkegiatan
belajar yang berperan sebagai acuan dalam peladsapeoses
bermain sambil belajar di TK dan lingkungan fisi&ity lingkungan
sekolah (luar kelas) dan ruang kelas. Ruang kelagatl untuk
mewadahi kegiatan belajar anak di TK. Kelas tidakya merupakan
tempat belajar bagi anak namun sebagai tempat mevskbuh dan
berkembang baik secara fisik, intelektual maupun ostomal.
Lingkungan kelas mempunyai nilai tertentu bagi awlidik dalam
konteks desain interior ruang secara psikologisatlagemotivasi dan
merangsang anak untuk bermain sambil belajar seseagan
perkembangan mereka.

Sriti Mayang Sari, 1 juni 2004Peran Warna Interior terhadap
Perkembangan Dan Pendidikan Anak Di Taman KanakaKa@0-
oktober-2013.

http://eprints.uns.ac.id/8383/1/10323170920091 Q21

. Memahami Kemampuan Anak melalui Inteligensi

Gambaran mengenai spektrum kecerdasan yang lelasit telah
membuka mata para orang tua dan guru tentang adaitggah-
wilayah yang secara spontan (fitrah) akan dimiodgh anak-anak.

Setiap anak akan menunjukkan kemampuannya ( yaggit) dan
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merasa pas dengan apa yang diminatinya sehingg@adnesangat

menguasainya dan menjadikannya ahli dalam bidasghiat.

Berdasarkan konsep dari Howard Gardner (1993)eigégisi diartikan

sebagai kemampuan memecahkan masalah, atau mekl®ratu

produk, yang dihargai dalam satu atau berbagaiasaabudaya atau
masyarakat. Integensi jamak (multiple intelegenaas)iputi unsur-
unsur :

a. Intelegensi matematika-logika : memuat kemempuasemang
dalam berfikir secara induktif dan deduktif, beirfiknenurut aturan
logika, memahami dan menganalisis pola angka-ansgeda
memecahkan masalah dengan menggunakan kemampii&im. ber

b. Integensi berbahasa : memuat kemampuan seseoramuk un
menggunakan bahasa dari kata-kata, baik secardigemaupun
lisan dalam bentuk yang berbeda untuk mengekspmesik
gagasannya.

c. Inteligensi visual-spasial (ruang) : memuat kemaampseseorang
untuk memahami secara lebih mendalam hubunganaaotarek
dengan ruang.

d. Inteligensi kinestik (badaniah): memuat kemampuasegrang
untuk secara aktif menggunakan bagian-bagian aturus
tubuhnya untuk berkomunikasi dan memecahkan beirbaga
masalah.

e. Inteligensi antar-pribadi (inter-personal) : memuamampuan
seseorang untuk peka terhadap perasaan orang raidah
memahami dan berinteraksi dengan orang lain sehimggdah
bersosialisasi.

f. Intelegensi intra pribadi : menunjukkan kemampuaseerang
untuk peka terhadap perasaan dirinya sendiri, candemampu
mengenali kekuatan dan kelemahan diri.

g. Inteligensi naturalis, yaitu kemampuan seseorantukurpeka

terhadap lingkungan alam.
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h. Inteligensi spiritual, adalah ekspresi pemikiramg/anuncul dari
dalam kalbu seseorang. Dapat mengilhami seseoraamg d
mendorongnya sebagai sumber motivasi yang menkiékuatan
maha dahsyat, misalnya ditunjukkan dalam penemuaan yang

orisinal, kreatif dan isnpiratif.

4. Karakteristik perkembangan Anak Usia Dini
Anak usia dini (0 — 8 tahun) adalah individu yaeglang mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat Bedhkan
dikatakan sebagai lompatan perkembangan karereh itmlaka usia
dini dikatakan sebaggolden aggusia emas) yaitu usia yang sangat
berharga dibanding usia-usia selanjutnya. Usiaelterts merupakan
fase kehidupan yang unik. Secara lebih rinci akadoratkan
karakteristik anak usia dini sebagai berikut:
a. Usia 0-1 tahun

Pada masa bayi perkembangan fisik mengalami kemepatr

biasa, paling cepat dibanding usia selanjutnya. b&gai

kemampuan dan ketrampilan dasar dipelajari anak paih ini.

Beberapa karakteristik anak usia bayi dapat dielasntara lain :

- Mempelajari ketrampilan motorik mulai dari berggiin
merangkak, duduk, berdiri dan berjalan.

- Mempelajari ketrampilan menggunakan panca indezpgers
melihat atau mengamati, meraba, mendengar, mencdam
mengecap dengan memasukkan setiap benda ke mulutnya

- Mempelajari komunikasi sosial. Bayi yang baru lakiah siap
melaksanakan  kontrak sosial dengan lingkungannya.
Komunikasi responsif dari orang dewasa akan memdodan
memperluas respon verbal dan non verbal bayi.

Berbagai kemampuan dan ketrampilan dasar tersesuipakan
modal penting bagi anak untuk menjalani prosesgrebangan

selanjutnya.
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b. Usia 2-3 tahun

Anak pada usia ini memiliki beberapa kesamaan keriskk

dengan masa sebelumnya. Secara fisik anak masilyataem

pertumbuhan yang pesat. Beberapa karakteristik ushusng
dilalui anak usia 2 — 3 tahun antara lain:

- Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yatay ch
sekitarnya. la memiliki kekuatan observasi yangartajdan
keinginan belajar yang luar biasa. Eksplorasi ydilgkukan
oleh anak terhadap benda-benda apa saja yang ditemu
merupakan proses belajar yang sangat efektif. Mstibelajar
anak pada usia tersebut menempati grafik tertimgiganding
sepanjang usianya bila tidak ada hambatan dakuimggan.

- Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. Diawa
dengan berceloteh, kemudian satu dua kata dan &almng
belum jelas maknanya. Anak terus belajar dan beukdkasi,
memahami pembicaraan orang lain dan belajar mekgpkgn
isi hati dan pikiran.

- Anak mulai belajar mengembangkan emosi. Perkemimanga
emosi anak didasarkan pada bagaimana lingkungan
memperlakukan dia. Sebab emosi bukan ditemukanbalelan
namun lebih banyak pada lingkungan.

- Usia 4 — 6 tahun

c. Usia 4-6 tahun

- Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangdif ak
melakukan berbagai kegiatan. Hal ini bermanfaatukint
mengembangkan otot-otot kecil maupun besar.

- Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudatpm
memahami pembicaraan orang lain dan mampu mengpkahka
pikirannya dalam batas-batas tertentu.

- Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesdatjnglikkan
dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa tepHadgkungan
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sekitar. HI itu terlihat dari seringnya anak merekan segala
sesuatu yang dilihat.

- Bentuk permainan anak masih bersifat individu, Iouka
permainan sosial. Walaupun aktifitas bermain dikaku anak
secara bersama.

Ozone Station. 22-November-2010. Karakteristik Alksia
Dini. 27-oktober-2013.
http://dachun91.wordpress.com/2010/11/22/karakter@nak-

usia-dini/

2.1.4 Prinsip, Metode dan model Pembelajaran Taman K&@elak
1. Prinsip

Pendekatan pembelajaran pada taman kanak-kanak H@kdaknya

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Berorientasi pada kebutuhan anak
Anak TK adalah anak yang sedang membutuhkan upagspau
pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek
perkembangan baik perkembangan fisik maupun peraegan
psikis yang meliputi intelektual, bahasa, motordan sosio
emosional. Dengan demikian berbagai jenis kegiatan
pembelajaran hendaknya dilakukan melalui analigbukuhan
yang disesuaikan dengan berbagai aspek perkembadgan
kemampuan pada masing-masing anak.

b. Bermain Sambil belajar atau belajar seraya bermain
Bermain merupakan pendekatan dalam melaksanakaatdeg
pembelajaran pada anak-anak usia Taman Kanak-kdiralk
itu dalam memberikan pendidikan pada anak usia hatamak-
kanak harus dilakukan dalam situasi yang menyersangk
sehingga ia tidak merasa bosan dalam mengikutigoata Selain
menyenangkan, metode, materi dan media yang dignna&rus
menarik perhatian serta mudah diikuti sehingga aa#ékn

termotivasi untuk belajar. Melalui kegiatan bermaimak diajak
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untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkak-atjek
yang dekat dengannya, sehingga pembelajaran meighihi
bermakna. Bermain bagi anak juga merupakan suabgegr
kreatif untuk bereksplorasi, mempelajari keterampiyang baru
dan dapat menggunakan simbol untuk menggambarka@ardia.

c. Kreatif dan Inovatif

Gambar 2.2 : Pembelajaran Kreatif dan Inovatif

Sumber : http://Jumisaamah.blogspot.com/2012/07 fpleatdn-dan-metode-pembelajaran-
di_07.html

Proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatanategi yang
menarik, membangkitkan rasa ingin tahu, memotigasik untuk
berpikir kritis dan menemukan hal-hal baru. Pengelo
pembelajaran hendaknya juga dilakukan secara dmahniinya
anak tidak hanya dijadikan sebagai objek, tetaga jdijadikan
subyek dalam proses pembelajaran. Kegiatan betjdiaman
Kanak-kanak dirancang untuk membentuk perilaku dan
mengembangkan kemampuan dasar yang ada dalamakruaia
Taman Kanak-kanak, tetapi dalam pelaksanaannya sharu
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangannyaamDal
pelaksanaan proses belajar mengajar di Taman Keanadkk,
seorang guru harus memahami dan menguasai metode
pembelajaran yang digunakan. Dengan menguasai eetod

pembelajaran ini, diharapkan tujuan pendidikan ydirgntaranya
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untuk mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahaosial
emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, semioral dan

nilai- nilai agama dapat tercapai secara optimal.

2. Metode
Beberapa metode pembelajaran yang sesuai dengakteeastik anak
TK menurut Moeslichatoen (1999) adalah :

a. Metode Bermain

Gambar 2.3 : Metode bermain anak-anak
Sumber : http://raisaaryasheba.blogspot.com/201iBifEls-perkembangan-anak-tk-sd.html

AN ,_‘,'

Bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan deatmntanpa
mempergunakan alat yang menghasilkan pengertiaru ata
memberikan  informasi, memberi kesenangan  maupun
mengembangkan imajinasi pada anak (Sudono, 200@&kjurut
Sally (2008:17) bermain berarti anak itu sedangakétan suatu
aktivitas yang menyenangkan bagi dirinya. Sedangkanurut
Hildebrand (1986:54), bermain berarti berlatih, gedtsploitasi,
merekayasa, mengulang latihan apapun yang dapatuddn
untuk menstransformasi secara imajinatif hal-hahgyasama
dengan dunia orang dewasa.

Berdasarkan definisi bermain di atas, bermain nakap suatu
sarana bagi anak untuk berlatih, mengeksploitasindarekayasa
yang dilakukan secara berulang-ulang dengan meagignnatau

tanpa menggunakan alat untuk memperoleh informasi,
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kesenangan dan mengembangkan daya imajinasinyagabBen
demikian, aktivitas bermain tidak sama dengan &&svlain
seperti belajar. Walaupun sebenarnya dengan berauwadk juga

telah melakukan aktivitas belajar.

Metode Karyawisata

Gambar 2.4 : Wisata anak sambil belajar
Sumber : http://rachmimaulanaputri.blogspot.com2202/sumber-belajar-dan-alat-
permainan-tk_14.html

Metode ini dilakukan dengan mengajak siswa menguijsuatu
objek secara langsung untuk memberikan pengalanetajab
yang tidak diperolehnya di dalam kelas. Kunjungainbisa ke
sekitar sekolah, pasar, bank, museum, kebun bigapamtai dan
sebagainya. Melalui kegiatan ini, anak dapat mgliheengenal
dan mengamati secara langsung objek-objek yangnpikgi.
Selain itu, dengan berkaryawisata anak Taman Kaaakk
memperoleh kesempatan untuk menumbuhkan minat nignta
sesuatu hal, meningkatkan perbendaharaan kata, nmhaha
pengetahuan dan memperluas wawasannya. Contoh digjaé
pergi ke kebun binatang untuk mengenal dan mengdmidtagai

macam binatang yang ada di situ.

Metode Bercakap-cakap
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Gambar 2.5 : Pembelajaran anak dengan percakapgardéeman yang lain

Sumber http://history1978.wordpress.com/

Bercakap-cakap merupakan salah satu bentuk berkkasin
dengan orang lain. Dari pengertian tersebut, maketode
bercakap-cakap dapat diartikan sebagai suatu canak u
menyampaikan pelajaran yang diajarkan melalui baaakap
dalam bentuk tanya jawab antara siswa dengan gatusaswa
dengan siswa. Metode ini bermanfaat untuk menithgkat
keberanian anak dalam menyatakan perasaan, kemgina
kebutuhan secara lisan dan juga memperoleh pengetatian
wawasan mengenai tema yang telah diajarkan gurdainSiu,
dengan bercakap-cakap anak dapat menjalin hubusgaial
yang menyenangkan dengan anak lain atau guru. Emisava
diajak melakukan tanya jawab mengenai kegiatan giagukan
oleh tukang kayu sebelum membuat meja dan kursilagiatan

yang dilakukan oleh pedagang beras yang berjualpasar.

d. Metode Bercerita
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Gambar 2.6 : metode Bercerita untuk anak-anak

Sumber : http://www.m-edukasi.web.id/2012/04/metoaengajar-yang-tepat.htmi
Metode bercerita merupakan salah satu bentuk pésnber

pengalaman belajar bagi anak Taman Kanak-kanak adeng
membawakan cerita secara lisan baik dengan meni@agsung
dari buku maupun dengan menggunakan ilustrasi garktedalui
metode bercerita, anak dilatih untuk menjadi pegderyang
kritis dan kreatif. Pendengar yang kritis mampu emeukan
kesesuaian antara yang telah didengar dengan yalad t
dipahami. Sedangkan pendengar yang kreatif mammemeakan
pemikiran-pemikiran baru dari apa yang telah didenga.
Manfaat lain yang dapat dirasakan dari metode diailadh dapat
melatih konsentrasi dan daya tangkap serta membantu
perkembangan imajinasi anak. Contoh guru bercemgagenai
Putri Kemuning dan sekelompok orang kerdil yangasegd
mengukur panjang kayu untuk membuat meja, kursitdarpat
tidur.

e. Metode Demonstrasi

Gambar 2.7 : Cara mengajar secara demonstrasidamen untuk anak

Sumber http://www.m-edukasi.web.id/2012/01/desain-pembelajaran-paikem.html

Metode demontrasi merupakan suatu cara untuk meikkan
dan menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu.d®ldto
bermanfaat untuk memberikan ilustrasi dalam meskala suatu
kejadian atau peristiva kepada anak. Selain itga juapat

meningkatkan daya pikir anak Taman Kanak- kanaltdema
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dalam meningkatkan kemampuan mengenal, mengingat da
berpikir baik kritis maupun kreatif.

Contoh guru memperagakan di depan siswa cara menguk
dengan menggunakan jengkal, langkah, pita, lidiowa:n dan

penggaris buatan.

f.  Metode Proyek
Metode proyek merupakan suatu cara pemberian pEngal
belajar dengan memberi anak permasalahan atauapmisehari-
hari yang harus dipecahkan secara berkelompok. aaardari
metode ini adalah untuk meningkatkan keterampilangytelah
dimiliki dan memberikan peluang bagi anak untuk miesmkan
daya kreativitasnya. Contoh siswa dihadapkan paala snasalah
bagaimana cara mengukur panjang kayu dan alat ajpayang
harus dipersiapkan.

g. Metode Pemberian tugas
Metode pemberian tugas merupakan suatu cara pemberi
pengalaman belajar dengan memberikan tugas yangrasec
sengaja diberikan kepada anak Taman Kanak-kanakidstiadari
metode ini adalah untuk meningkatkan cara belaggylebih
baik dan untuk memantapkan penguasaan perolehdrbélagar.
Contoh siswa diminta menghubungkan gambar bendgaden
gambar alat yang sesuai untuk menimbang.
Saamah umi. 07 Juli 2012. Pendekatan dan Metodé&ajaran
Di Taman Kanak-kanak. 19-oktober-2013.
http://umisaamah.blogspot.com/2012/07/pendekatanquztode-

pembelajaran-di_07.html

3. Beberapa model pembelajaran yang dilaksanakamdirt&anak-
kanak :
a. Model pembelajaran klasikal
Model pembelajaran klasikal adalah pola pembelajatianana

dalam waktu yang sama, kegiatan dilakukan olehrgelanak
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sama dalam satu kelas. Model pembelajaran ini naarpmodel
pembelajaran yang paling awal digunakan di TK, dengarana
pembelajaran yang pada umumnya sangat terbatds, ksgang
memperhatikan minat individu anak. Seiring dengan
perkembangan teori dan pengembangan model penmiaelaja
model ini sudah banyak ditinggalkan.

Model pembelajaran kelompok

Model pembelajaran kelompok dengan pengaman adadédn
pembelajaran dimana anak-anak dibagi menjadi bphaera
kelompok (biasanya menjadi tiga kelompok), masiragsimg
kelompok melakukan kegiatan yang berbeda. Dalanmu sat
pertemuan, anak didorong harus mampu menyelesdkan3
kegiatan dalam kelompok secara bergantian. Apabddéam
pergantian kelompok terdapat anak-anak yang sudah
menyelesaikan tugasnya lebih cepat daripada teraammgka
anak tersebut dapat meneruskan kegiatan lain seldaem
kelompok lain masih ada tempat. Jika sudah tidek tednpat,
anak-anak tersebut dapat bermain pada tempat tterieang
sudah disediakan oleh guru, dan tempat itulah ydisgbut
dengan kegiatan pengaman. Pada kegiatan pengarbaiknsa
disediakan alat-alat yang lebih bervariasi damgeadiganti sesuai

dengan tema atau subtema yang dibahas.

Model pembelajaran berdasarkan sudut-sudut kegiatan
Model pembelajaran ini menyediakan sudut-sudutdtagi yang
menjadi pusat kegiatan pembelajaran berdasarkasmat nainak.
Alat-alat yang disediakan harus bervariasi mengingaat anak
yang beragam. Alat-alat tersebut juga harus sediganti
disesuaikan dengan tema dan subtema yang dibahas.

Model pembelajaran area
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Model ini pada dasarnya hampir sama dengan model
pembelajaran berdasarkan sudut-sudut kegiatan. IModibih
memberi kesempatan kepada anak didik untuk merkddiatan
sendiri sesuai dengan minatnya. Pembelajarannyanaiing
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan spesifik analn da
menghormati keberagaman budaya. Kecuali itu jugaekenkan
pada pengalaman belajar bagi setiap anak, pililldrap
kegiatan dan pusat-pusat kegiatan serta peran gettarga
dalam proses pembelajaran.

e. Model pembelajaran berdasarkan sentra
Model pembelajaran berdasarkan sentra memiliki atama
pemberian pijakan s¢affolding untuk membangun konsep,
aturan, ide, dan pengetahuan anak serta konseptatessrta
intensitas bermain. Model pembelajaran ini berfokasla anak
yang dalam proses pembelajarannya berpusat diasbatmain
dan pada saat anak berada dalam lingkaran. Padannyau
pijakan/dukungan dalam model ini untuk mendukung
perkembangan anak, yaitu pijakan sebelum bermajakam
selama bermain dan pijakan setelah bermain. Pijakan
dimaksudkan untuk mendukung perkembangan anak tiiggi.
Ada 3 jenis permainan yardjsediakan dalam model ini yaitu;
bermain sensorimotorik atau fingsional, bermainaperdan
bermain pembangunan (konstruktif, yaitu membangemikiran
anak).
Kelompok bermain. 12 April 2013Raud terpadu “Anak ceria”
19-oktober-2013. http://paudanakceria.wordpress.com

2.1.5 Klasifikasi Jenis Kegiatan
Kegiatan belajar di taman kanak-kanak dibagi merjaditu :
1. Kegiatan Awal
Yang dimaksud kegiatan awal adalah untuk memfokugierhatian,
membangkitkan motivasi agar peserta didik siap nketigkegiatan

pembelajaran.
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Adapun beberapa kegiatan Awal yaitu :

% Menari
Dilaksanakan seminggu sekali yang diasuh oleh garuyang
sudah berpengalaman. Banyak sudah prestasi yaaly tilkir
oleh anak TK Margie dalam kegiatan menatri ini.

% Menyanyi
Kegiatan menyanyi yang diiringi oleh piano dan mgitgang
dimainkan oleh guru seni musik dan diikuti olehlkaaaak dengan

gembira.

. Kegiatan inti

Merupakan proses untuk mencapai standar perkembasgeara

interatif, inspiratif, menyenangkan, menantang gentisipatif, dan

dilakukan melalui proses eksplorasi, eksperimemgbahsi dan

konfirm

Adapun beberapa kegiatan Inti yaitu :

% Di dalam kelas
Kegiatan di dalam kelas di orientasikan untuk mentggngkan
kemampuan dan kreativitas anak di bidang batsgaal science
konstruksiole play, dll.

% Ruang Bermain Indoor / ruang Aula
Kegiatan di dalam ruangan ini mengacu pada anak-améuk
bermain bebas, senam bersama atau beraktivitasl dmsisama
teman lainnya. Adapun juga kegiatan makan bersammag y
bertujuan mengakrabkan antar anak-anak didik. Bataj aula
juga berfungsi sebagai tempat pertemuan anatargelma dan
para orang tua untuk mengadakan Kkegiatan shariqgrtise
misalnyaparent’s time dan parental coaching and sharing.

% Perpustakaan dan ruang komputer
Kegiatan mengenal kepada anak-anak terhadap ilmgepghuan
dan teknologi.

«» Aktifitas outdoor dan taman air
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Mengenalkan anak terhadap alam dan lingkunganasekit

% Kamar mandi anak
Mengajarkan anak agar mandiri dalam pentingnya agan]
kebersihan dan merawat diri, salah satu contoh pkjabannya,
anak di didik secara mandiri dalam pengarahan panggar dapat
bertindak sendiri dan memahami hal-hal yang peilakdkan
dalam upaya merawat diri, misalnya gosok sisi, macuti kaki
dan tangan, dll.

% Uks (Unit Kesehatan Anak) dan ruang psikologi anak
Kegiatan dalam ruangan ini mengupayakan kesehatak agar
selalu optimal dalam mengikuti kegiatan belajarhaeap juga
program pengembangan mental anak lewat konsultsikiater
anak.

% Administrasi
Administratir juga dapat di asumsikan sebagai badexi pengajar
sehari-hari. Namun, di taman kanak-kanak yang bedieektur
biasanya akan memiliki sekretaris atau asistenkuntembantu
beban kerja administrative. Administrator disebetagai direktur
yaitu orang yang bertanggung jawab untuk mengefoEngawasi
staf pengajar, dan berkomunikasi dengan orangdexaan direksi
dan karyawan.

% Guru / Pengajar
Guru / pengajar bertanggung jawab terhadap andk-@irsekolah,
termaksud menyapa mereka dan orang tua merekaa kagkeka
tiba dan pulang dari sekolah. Guru juga memastikahwa
individu yang berwenang yang dapat menjemput anak-saat
sekolah usai.
Guru juga menyiapkan materi kurikulum dan proyesyek untuk

anak-anak dan mengkomunikasikan dengan pihak duangurid.

3. Kegiatan Akhir
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Kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktifitaembelajaran

berupa : menyimpulkan, sebagai umpan balik, seliamghk lanjut.

Wahyuti Journal. 15 juli 2010. Model PembelajararmBman Kanak-
Kanak. 19-oktober-2013.
http://wahyuti4tklarasati.blogspot.com/2010/07/meplembelajaran-

di-taman-kanak-kanak.html

2.1.6 Klasifikasi Fasilitas

Kebutuhan Fasilitas pada pendidikan Taman kanakkgaitu :

1. Class Room
De Porter menjelaskan bahwa faktor penataan rualas knerupakan
kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yangrogt Pemilihan
jenis perabotan, penataan, warna, pencahayaank,nvisial, poster,
gambar, temperatur, tanaman, kenyamanan, dan su&sdinsecara
umum merupakan kunci menciptakan lingkungan yartgnah, baik
secara fisik maupun mental.

2. Discovery area
Area ini disebut pula sebagai area permainan plasirair. Tempat ini
merupakan tempat dimana anak-anak bereksperimen dan
mengembangkan kretivitas dengan bahan-bahan alaug tgasedia.
Lantai dekat dengan bak pasir atau bak air, sepaikiipilih bahan
yang kedap air dan bila memungkinkan disediakarorfldrain

sehingga dapat lebih mudah dibersihkan.

3. Artarea
Pada area ini anak-anak dapat menggambar / meloietakukan
kerajinan tanah liat dan lainnya. Area seni sebyaikiiletakkan dekat
dengan discovery area dan harus memiliki lantai gyanudah
dibersihkan. Dalam ruang ini juga harus menyedidancuci tangan

(sink) yang terbuat dari stainlessteel. Bukan leergn) pada bak cuci
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tangan sebaiknya terletak pada ketinggian + 55#&ari permukan
lantai, sehingga mudah dijangkau oleh Anak.

4. Music area
Pada ruang musik ini sebaiknya ada area untuk dudak
mendengarkan musik, serta area untuk menari / izedpebas.

5. Reading and listening area
Merupakan tempat bagi anak untuk mengembangkan rkpman
membedakan suara, kemampuan berbicara, mengekpredik dan
mengembangkan kosa kata. Ruang ini harus diletagléida area yang
tenang dan tidak berisik. Lantainya sebaiknya bpetaatau memiliki
tempat duduk yang nyaman.

6. Block building area
Merupakan area permainan dimana anak bermain meubadan
membuat sesuatu dari balok-balok. Ruang ini sefaikiekat dengan
ruang permainan rumah tangga/ house area.

7. Manipulatives area
Ruang dimana anak bermain dengan puzzle, belajangenal
bentuk,warna mengembangkan persepsi mengenai ykugatuk dan
lainnya. Dalam ruang ini minimal hendaknya disedimkak tempat
mainan dan meja —kursi.

8. Math and computer area
Ruang ini hendaknya menggunakan meja computer s@sigai dengan
ukuran anak.

9. Perpustakaan
Dalam ruang ini dapat menumbuhkan sikap gemar meanbgak dini
dengan fasilitas perpustakaan yang memadai.

10. Office Room
Ruang dimana tempat para pengajar menyiapkan konsayeri/
kurikulum/ proyek yang akan disampaikan kepada -amesk.

11. Administrasi
Ruang ini untuk menyimpan barang-barang pribadilmkas-berkas.

12. Fasilitas pendukung lainnya
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Kelompok bermain dan taman kanak-kanak juga memdi&ndar
fasilitas lain yang umum seperti mushola, toileasitafel, serta ruang
UKS (Unit Kesehatan Sekolah).
Perhatikan bahwa di beberapa negara, fasilitast tgding terpisah
diperlukan untuk anak-anak 48 bulan atau lebihatt@lah salah satu
tanggung jawab desainer untuk memastikan kebutuhan.
Kelompok Bermain & Taman Kanak-Kanak. “n.d”. Sar&na
Prasarana Kelompok Bermain dan Taman Kanak-Kartakkfiober-
2013. http://www.bintangmandirischool.sch.id/idjgleoup-taman-
kanak-kanak/sarana-prasarana.

Syarat Fasilitas Permainan dalam kegiatan belajtandan kanak-kanak,

yaitu :

a. Bongkar pasang
Alat permainan sebaiknya yang mudah dibongkar madalt in)

b. Mengembangkan daya fantasi
Alat permainan sebaiknya bersifat mudah di bentark dirubah-ubah,
karena sangat sesuai untuk mengembangkan daya sifg@ta
Misalnya : bak pasir, tanah liat, kertas-gunting tiannya.

c. Tidak berbahaya, baik dari bahan maupun bentuknya.
Bahan permainan setidaknya mengedepankan keamawanpara
penggunanya, yaitu anka-anak. Pemilihan materialfufgshing dan
dimensinya disesuaikan dengan mengedepankan keamandungsi

mainan tersebut.

2.1.7 Persyaratan Umum
A. Syarat Pendirian
1. Persyaratan pendirian TK pemerintah
Pendirian TK oleh pemerintah harus memenuhi peassgarsebagai
berikut :
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. Memiliki kepala TK vyang kualifikasi dan kompetengn
didasarkan pada peraturan menteri pendidikan rasi@publik
Indonesia Nomor 13 tahun 2007 tentang standar &epal
sekolah/madrasah.

. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan sesuaigde standar
kompetensi.

. Melaksanakan program kegiatan belajar TK yang diatieh
pemerintah

. Memiliki buku yang diperlukan untuk pelaksanaan goam
kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari bukdgmean guru dan
buku perpustakaan baik untuk guru maupun untukrizedilik

. Tidak menempati atau menggunakan fasilitas gedunik m
pemerintah dengan menyediakan :

% Bangunan atau gedung untuk kegiatan belajar daméader

yang memenuhi standar

®
%

Kantor dan ruang guru beserta perlengkapannya

®
%

Kamar mandi, kamar kecil dan air bersih

®
%

Halaman dengan alat bermain yang memadai, letagiok
tidak terlalu dekat dengan tempat ramai/kotor/suipgag tidak
berpagar/daerah listrik tegangan tinggi/jalur terhay

Memiliki perabot, alat peraga dan atau alat peraraii dalam dan

di luar kelas ruangan.

g. Memiliki sumber dana yang tetap

. Memiliki akte dan struktur organisasi yayasan, dsadan hukum
lainnya.

Mempunyai program penyelenggaraan yang jelas, paigka
pendek maupun jangka panjang

Memiliki 1(satu) kelompok usis (usia4-5tahun atat6t&hun)
dengan sekurang-kurangnya 10(sepuluh) orang ad#k di

. Membuat pernyataan tertulis mentaati ketentuantpena yang
berlaku tentang lokasi pendirian dengan memperuatik

persyaratan lingkungan, yaitu faktor keamanan, eien,
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ketenagaan, dekat dengan pemukiman pendudukan serta

kemudahan transportasi dan jarak.

2. Syarat pendirian TK swasta

Pendirian TK oleh masyarakat, harus memenuhi pextam@m sebagai

berikut:

a. Diselenggarakan oleh yayasan atau badan yang diessiial dan
memiliki akte dan struktur organisasi yayasan dtadan hukum
lainnya.

b. Penyelenggara harus mempunyai program yang jel&sjdagka
pendek maupun jangka panjang

c. Tidak menempati dan tidak menggunakan fasilitam&geri

d. Memiliki kepala TK yang kualifikasi dan kompetengn
didasarkan pada peraturan menteri pendidikan Nalsiapublik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepal
sekolah/madrasah

e. Memiliki 1(satu) kelompok usia dengan sekurang-kgrgya
10(sepuluh) orang peserta didik

f.  Memiliki seorang guru untuk setiap kelompok usidajae (kelas)
yang sesuai dengan standar kompetensi.

g. Melaksanakan program kegiatan belajar TK yang diatieh
pemerintah

h. Memiliki buku yang diperlukan untuk pelaksanaan goamn
kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari bukdgoean guru dan
buku perpustakaan baik untuk guru maupun untukrizedalik.

I. Tersedianya :

+ Bangunan atau gedung untuk kegiatan belajar daméader
yang memenuhi standar
+ Kantor dan ruang guru beserta perlengkapannya

<  Kamar mandi, kamar kecil dan air bersih
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« Halaman dengan alat bermain yang memadai, letagiok
tidak terlalu dekat dengan tempat ramai/kotot/supgag
tidak berpagar/daerah listrik tegangan tinggi/jaéwtarang

Memiliki perabot, alat peraga dan atau alat peraraii dalam dan

di luar kelas ruangan

k. Memiliki sumber dana yang tetap

B. Persyaratan sarana dan Prasarana

1.
2.

Luas lahan/tanah minimal yang diperlukan 360m

Lokasi pendirian hendaknya memperhatikan persyarnigkungan,

yaitu faktor keamanan, kebersihan, ketenagaan, tdekangan

pemukiman pendudukan serta kemudahan transpoaagadhk.

% Keamanan
Lokasi pendirian TK hendaknya tidak terlalu dekahghn jalan
raya utama, di tebing, pemakaman, sungai atau tetepgat yang
dapat membahayakan bagi anak peserta didik

% Kebersihan
Dalam mendirikan TK hendaknya tidak berdekatan dartgmpat
pembuangan/penumpukan sampah, pabrik yang menkgtuar
polusi udara, limbah yang berakibat buruk bagi kat.

% Ketenangan/Kenyamanan
Taman kanak-kanak yang didirikan lokasi tidak bkaden dengan
pabrik, bengkel, pasar dan pusat keramaian yarifitagaya dapat
mengeluarkan suara yang dapat mengganggu kegi&tan T

% Penduduk (usia taman kanak-kanak)
Lokasi pendirian TK dipilih dekat dengan pemukimaenduduk
yang relatif banyak anak usia taman kanak-kanak.

% Transportasi
Transportasi mudah dijangkau, baik darat atau esua dengan

kondisi daerah.
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Hamid Muhammad, Ph.D. (2011). Petunjuk  Teknis
Penyelenggaraan Taman Kanak-KanaKEdisi 1). Jakarta:
Direktorat pembinaan pendidikan anak usia dini.
C. Pola Sirkulasi
Sirkulasi ruang mengarah dan membimbing perjalatain tapak
yang terjadi dalam ruang. Sirkulasi memberi kesimamgan pada

pengunjung terhadap fungsi ruang.

Pola Gambar Keterangan
Sirkulasi
Radial Bentuk radial memiliki jalan yan

berkembang dari atau berhenti pada
sebuah pusat.

Linear T Semua jalan adalah linear. Jalan yang
- lurus dapat menjadi unsur

b.Jalan Melengkung. pengorganisir yang utama untuk satu

o deretan ruang-ruang. Jal_an dapat

melengkung atau terdiri dari segmen-

4 Bgusbang gab¥s segmen, memotong jalan lain,

bercabang-cabang dan membentuk

- % Gk kisaran /

loop.

—

.

Spiral Pola bentuk spiral adalah suatu ja
yang menerus yang berasal dari titik
pusat, berputar  mengelilinginya
dengan jarak yang dapat berubabh.

=]

Grid Bentuk grid terdiri dari jalan-jala
sejajar yang saling berpotongan pada
jarak yang sama dan menciptakan
bejur sangkar atau kawasan-kawasan
segi empat.]

Network Suatu bentuk jalan yang terdiri dari

beberapa jalan yang menghubungkan
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titik-titik tertentu di dalam ruang.

Komposit

Suatu kombinasi alur jal-jalan
linear,

radial, spiral, grid dan network. Untu
menghindari orientas

membingungkan,

suatu susunan hirarkis diantara jalur-

jalur

jalan bisa dicapai
membedakan skala,
bentuk dan panjangnya

denge

Tabel 2.3 : Pola-pola Sirkulasi

D. Organisasi Ruang

Ada beberapa jenis organisasi ruang yang penentaaramgantung

pada tuntutan program bangunan, dengan mempernhdiktor-faktor

berikut :

pengelompokan fungsi ruang, hirarki ruamkgbutuhan

pencapaian, pencahayaan dan arah pandangan.

Bentuk Organisasi ruang dapat dibedakan antaraddiagai berikut :

Organisasi

Gambar

Keterangan

Ruang

Terpusat

sebagai
sekitarnya.

puasat ruamgang di

. Ruang sekitar mempunyai bentuk,

ukuran dan fungsi sama deng
ruang lain.

yang lain, baik bentuk, ukura
maupun fungsi.

Linear

O

s
I R | |

|

S

p==
=1

|
f P \P = 71
— | |

.__.D.L_j ID_.QL_ J

. Merupakan deretan ruang-ruang g

. Masing-masing ruang berhubung

. Ruang mempunyai

masing masing dihubungkan deng
ruang lain yang sifatnya memanjan

secara langsung.

bentuk d
ukuran berbeda, tapi yang berfun
penting, diletakkan pada deret
ruang.!

Radial

=]

O,
{; 9 D
7 oo

~

\
7

. Kombinasi dari organisasi terpu

. Sebuah ruang besar dan dominan

an

. Ruang sekitar berbeda satu dengan

n

an
an
g.

an

an
OSi
an
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dan linear.
b. Lengan radial dapat berbeda satu
sama lain, tergantung pada
kebutuhan dan fungsi ruang.
c. Organisasi ruang secara radial

mengarah ke luarl

Cluster / — a. Merupakan pengulangan bentuk
~VUA fungsi yang sama, tetapi

Mengelom O_'_jﬂ“a’h komposisinya dari ruang-ruang yang

pok i berbeda ukuran, bentuk dan fungsi.

_ri‘- b. Pembuatan  sumbu membantu
s L, susunan organisasi.
—0 - 0|
Grid R a. Terdiri dari beberapa ruang yang

posisi ruangnya tersusun dengan pola
grid (3 dimensi).
b. Organisasi ruang membentuk
hubungan antar ruang dari selufuh
fungsi posisi dan sirkulasi.

Tabel 2.4: Organisasi Ruang

E. Aspek Lantai

Syarat perencanaan lantai dengan anak sebagai ymenggama,

adalah:

1. Seluruh permukaan lantai harus non slip (anti satigu licin), hal
ini berkaitan dengan kenyataan bahwa licin adakaitipg karena
bahaya secara psikologis. Hal ini berlaku untulekeshan bagian
ruangan.

2. Lantai harus tidak kasar, meskipun non slip (aelipsatau licin)
lantai tidak boleh kasar.

3. Ambang pintu dan perubahan kecil dalam kenaikataiasebisa

mungkin dihindari.
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F. Aspek Dinding

Dinding berfungsi sebagai penyekat atau pembagiramniang serta
sebagai unsur dekoratif. Persyaratan yang hamertehi dinding pada
ruangan-ruangan publik, antara lain : mudah perawsta, finishing
yang digunakan tidak mengandung bahan yang berhathay tidak
mudah rusak, tahan terhadap kelembaban, menungoed aekoratif,
dapat berfungsi sebagai bahan akustik dan mempuwayiisi bahan,
warna dan tekstur.

G. Aspek Ceiling

Ceiling adalah sebuah bidang (permukaan) yangtaériéi atas garis

pandang normal manusia, berfungsi sebagai pelindimg sekaligus

sebagai pembentuk ruang dengan bidang yang adavdinmya.

1. Gypsumboard
Merupakan bahan yang mudah dipasang, mempunyai lyalng
ringan dan kemampuan menyerap suara dan mudahsitiiean.
Lembaran gypsum memiliki ukuran standar 1200 mn#@02mm.
Bahan ini dapat dipasang dengan rangka yang tedaratkayu
ataupun metal.

2. Multipleks
Multipleks yang digunkan untuk ceiling biasanya gkem ketebalan
4mm. Ukuran standar multipleks adalah 1200mm x @400

H. Aspek Furniture dan Antropometri Pengguna
1. Syarat Furniture untuk Anak.

a. Memenuhi tuntutan ergonomis anak kecil
b. Memiliki bentuk yang tidak membahayakan sepéeintuk
lengkung dan sudut tumpul dan mempunyai variasituiedan
warna.
c. Menggunakan bahan yang tidak mengandung raabantlama
dan ringan, mudah dipindahkan. Bila memungkinkarpatla

digunakan sebagai media permainan (mutlifungsi).
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a. Tinggi badan anak usia dini (3-5 tahun)

Usia Tinggi (cm)
3 Tahut 96,(
4 Tehur 103,k
5 Tahun 109,0

Tabel 2.5: Tinggi badan usia 3-5 tahun
Sumber : http://eprints.uns.ac.id/8383/1/10323100920491.pdf

b. Tinggi badan anak usia dini (5-6 tahun)
Usie Tinggi (cm)
5 Tahut 111,¢
6 Tahui 116,¢

Tabel 2.6: Tinggi badan usia 5-6 tahun
Sumber : http://eprints.uns.ac.id/8383/1/10323100920491.pdf

Tinggi posisi duduk, tinggi permukaan meja dan kausn

anak pada usia dini. Ernst Neufert. (199Bata Arsitektur

(Edisi 2). Jakarta : Erlangga

3. Layout Furniture

Penataan furniture yang tepat akan menimbulkarsparanyaman

bagi murid yang melakukan aktivititas belajar dalasuatu

ruangan.

B. Perkins & Walter D. Cocking. (19573chool

Progresive Architectur Library(Edisi 1). Jakarta : Erlangga

Terdapat beberapa alternatif penataan furnitura paahg kelas :

ret-

jan

ran

Layout Furniture Keterangan

— Penataaan dengan bentuk berde
NoOCoD ﬂ/[( W) deret rapi dari depan ke belakang ¢
ﬂrﬂ[hlJllH{?[- e samping membutuhkan area f per
oeoDp pEA :I:r'-u .
BOBDED murid. [

- Penataan dengan bentuk lingka
{)O&LQQQ{}' F dan tertutup, sehingga murid ya
{] ] \'_J satu melihat murid yang laif

[:. - .Vv.P
('-,‘ AT
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Penataan bentuk ini membutuhkan

area sekitar 1,5 fiper murid.

-
—

0
2CCCo0
o atoid e

== sieds =
(3,5
2CC

0

$OQ, FECT
PCR PUPIL

Penataan kursi berderet rapi ke arah

belakang dan samping dengan

menggunakan meja yang langsy
menempel pada kursi. Penataan

membutuhkan + 0.5 frper murid.

=10

£Q, Frret
PLR Prvmy

Penataan meja dan kursi belajar sa

ng
ni

ng

digabungkan membentuk suatu mgja

baru yang lebih besar dengan 4 kursi

yang saling berhadapan. Model

membutuhkan area 1%mper murid.

ni

Penataan kursi secara melingkar

dengan memberi jarak antara ku
satu dengan lainnya. Sifatnya terbd
dan memerlukan area + 0,75 mer

murid.

Penataan kursi berbentuk lingkar

rsi
ka

an

dengan radius yang lebih kecil dan

dalam 1 ruang terdiri dari bebera[:)a
al

kelompok kursi berbentuk lingkar

Model ini membutuhkan area + 0.75

m2 per murid.

4. Layout

Tabel 2.7: Penataan Furniture

Penataan pengaturan letak ruang-ruang kelas harus

diperhatikan agar fungsi dari masing-masing ketektsaling
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mengganggu. Ernst Neufert. (199@pata Arsitek. (Edisi 1).
Jakarta : Erlangga

beberapa aternatif penataan atau peletakan ruadag kebagai

berikut :

a. Ruang kelas melewati ruang penyimpanan mantel, dapi
lain-lain dan koridor dengan dua jalan masuk cahlimyaudara,

koridor antara dua ruang kelas adalah ruang aafpalajaran.

I i M == - ==  § —" l:'.'l"'_ | ErIecn Pe—aT A Grwsien Crssaes EsSe—m oo
(a0 al] of] u[] ﬂ:;l !
ofoo0o0 o] || Alataet petajaran
ool o] e[ a[) '
(Wl PR S RS | Auanghelas
it Y Mo
of]a{] af] o] af]
oflo{]of] o a] pmmaned
l !
1 '
Huang penyimpanan
l mantel, topi, dan lain-
lain
Koridor
T e R e R i S gy | rencast pe—a e e

Gambar 2.8: Layout 1
(Sumber : Data Arsitek)

b. Gabungan dari kelas-kelas, kelas bebas dan rudagass,
anjuran bentuk.

Kelas bebas

& Spe = NES | tr—.tr—-—-
: :-\ o el e} Qo | ;
of] o} o of} u
w of] o] o) of)
| =00 =0 =0
———T — o w00
J—Hun'\l:] rekreasi o] *0 o0 s}

T A I D

Rusng kelas

Lorungkoridor

o ey s —mmm T x —— <= e S T

Gambar 2.9: Layout 2
(Sumber : Data Arsitek)

c. Pembentukan kerangka yang mirip mata gergaji, lmhay
gangguan timbal balik.

~
+ e > - §
o

ﬂ/

[ 4 Auang kolas &

\.’ =T L] n-é\/‘ \h = ~—
Lotongkoridor

- = - - - - - " u = gr— n e smm—— ]
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Gambar 2.10: Layout 3
(Sumber : Data Arsitek)

. Ruang kelas dilengkapi dengan jendela yang letakimgai,
tanpa memperhatikan jalan masuk udara ari bagitakdrgg,

antar kelas dihubunokan denoan audang dan ruang

- = — e Laad

Gambar 2.11: Layout 4
(Sumber : Data Arsitek)

. Ruang kelas berbentuk segi enam dengan ruang sekrea

berbentuk segi tiga yang tetutup.

e 2N N
Y S

1T]r aTla I Auang kelas

i
| |
1( 1
| - qMedlk
A ,K A
T [}] 1 // > A 0
Pl ’ >N, B Pakeian g \

Gambar 2.12: Layout 5
(Sumber : Data Arsitek)

Setiap dua kelas terdapat dekat suatu tanggajatan masuk

udara dalam gedung bertingkat.

e i o
Q) o ] %'l",w
g4 | 1 U |
d] DD D[] 3] R. Pakalan Ruang kelas
r | ]jl '
Q40 o[ Tl
|dloofld] | B.ﬁ-?{ll:-‘l
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Gambar 2.13: Layout 6
(Sumber : Data Arsitek)

g. Empat ruang kelas di setiap lantai dengan dua jalasuk

udara, pelebaran ke samping untuk pelajaran kelempo

r-‘-.
|I4

\<\\ |

Gambar 2. 14 Layout 7
(Sumber : Data Arsitek)

h. Kelas berbentuk segi enam tanpa koridor melaui &mp

|
l =
I
|
i’

penyimpanan topi, mantel dan lainnya = ruang keailara

pintu masuk dan plntu keluar yang tertutup

e, Kelat bebas
% + Ruang bebas
!

RAuang kelns

Jolan masuk parkakas :
© Gambar 2.15: Layout 8
(Sumber : Data Arsitek)
2.1.8 Persyaratan Fasilitas

Menurut kementrian Pendidikan Nasional Kelompoknisn dan Taman

Kanak-kanak memiliki beberapa minimal persyarayaity:
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1. Memiliki ruang kelas, ruang kantor/kepala TK, ruatapur, gudang,
kamar mandi/WC guru dan kamar mandi/WC anak.

a. Bangunan Gedung

No Jenis Ruang Jumlah Ukuran Luas
Ruang | Ruang | Seluruhnya

1. | Ruang Kelas 1 8x8m| 64nf

2. | Ruang kantor/ kepala 1 3x4 nt 12 nf
TK
Ruang dapur 1 3x3Mm 9 nt
Gudang 1 3x3 M 9 nf
Kamar mandi/ WG 1 2x2 nt 4 nf
guru

6. | Kamar mandi/i WG 1 2x2 nf 4 nf
anak

7. | Ruang guru 1 4x4m| 16nf

8. | Dapur 1 3x3m 9nt
UKS (Usaha kesehatan 1 3x3 nf 9nf
Sekolah)

Tabel 2.8: Persyaratan Fasilitas Bangunan gedung

b. Halaman
TK tersebut sedapat mungkin mempunyai halaman/tempa

bermain dan mempunyai ruang bermain terbuka

2. Memiliki perabot, alat peraga dan alat permainaluai dan di dalam
ruangan.
Hamid Muhammad, Ph.D. (2011petunjuk Teknis Penyelenggaraan
Taman Kanak-Kanak.(Edisi 1). Jakarta: Direktorat pembinaan
pendidikan anak usia dini.
2.2 Tinjauan Khusus
Bukanlah rahasia umum, lingkungan sekitar merupagalah satu indicator

penunjang seorang anak dalam mengstimulasi edylkeasselain kurikulum yang
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baik, lingkungan tempat pembelajaran seorang arsed&nd bermain maupun
belajar pada taman kanak-kanak sangatlah pentipgrtiatikan demi menunjang
motoric halus dan kasarnya seorang anak. Sangaili#h mengajarkan seorang
anak dengan kurikulum yang baik namun di tempagyiaak kondusif untuk
belajar maupun bermaibegitu juga sebaliknya. Dapat kita lihat, bahwéiha
tidaklah hanya pada anak-anak bahkan untuk oranggdesaja, ketika mereka
harus bekerja di suatu tempat dengan kondisi ddsagkungan kantor yang
buruk akan dapat di pastikan kinerja atau perfoymaag di berikannya pada
perusahaan tersebut tidak akan baik karna di kataleh Nitisemito (2000:183)
pada bukunnya yaitu “Lingkungan kerja adalah segatuatu yang ada disekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya datenjalankan tugas-tugas
yang diembankan”. Itulah mengapa perusahaan segmotle, pixar, facebook,
dan perusahaan besar lainnya rela mengeluarkamlagjulana yang sangat besar
demi mendesain kantornya menjadi tempat senyamamgkitu dan seefisien
mungkin, untuk di nikmati setiap desain interior sktiap ruangannya oleh
pegawainnya. Dikatakan di berbagai media bahwa imialdi lakukan demi
menunjang, menstimulasi, mengexplore dan memakisamabaya kreatifitas
setiap pegawai yang bekerja di dalamnnya, desaiseggaja di buat tidak kaku
seperti halnnya perkantoran pada umumnya. Hal@a pgar pegawai-pegawai di
dalamnya tidak tertekan dengan lingkungan kerjanngenun bahkan justru

menyukai kantornya.

“Thanks to corporate giants like Google and Pixdrat have demonstrated
tremendous success despite their unconventionakphares, more people are
embracing the idea that creative work environmeelp$ stimulate minds and
inspire innovation..”(Dainis: filed inspiration at hongkiat website)D&akta di

atas saja, sudah dapat di pahami bahwa jangankiaadtp orang dewasa di
butuhkan lingkungan dan desain yang dapat menungaaduktifitas mereka
apalagi anak-anak yang berada pada usia dini, gg&ali urgensi kebutuhan
desain interior pada tempat bermain dan belajasaymatlah di butuhkan, untuk
mendukung kurikulum yang taman kanak-kanak terseimrikan. Baik itu

kurikulum berbasis internasional, dikbud maupurbbsis Islami.
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Dalam perspektif Islam, menuntut ilmu merupakan déwan bagi ummatnya.
Sebagaimana di katakana pada hadis Nabi SAW:

,,,,,,

Artinya :

Mencari ilmu itu hukumnya wajib bagi muslimin damustimat’(HR. Ibnu Abdil
Bari)

Kewajiban ini bahkan di berikan balasan yang moleh Allah SWT. Ummat
Islam yang menuntut ilmu akan di tinggikan derajatrHal ini di jelaskan dalam

Kitab Al-Quranul Kareem bahwa:

“Allah akan_meninggikamrang-orang yang beriman di antaramu dan oranggora
yang diberi iimupengetahuan beberapa derajat”. @-Mlujadalah : 11)

Dalam llmu Figih Imam Syafii di jelaskan bahwa, ikat suatu amalan di
wajibkan dalam Islam untuk di laksanakan maka amaéasebut merupakan
Ibadah, dan melakukannya akan mendapatkan ganpatsala. Sehingga ketika
seorang penganut agama Islam menuntut ilmu, tildkdaya ilmu yang akan di
dapatnya namun pahala dari Tuhannya juga di naikleaajatnya, tidak peduli

berapapun usia muslim yang menuntut ilmu tersebut.

Sehingga paradigma orang tua yang beragama Islatikakmenyekolahkan
anaknya untuk menuntut lIlmu di taman kanak-kanakpua sekolah, apa lagi
dengan kurikulum yang menerapkan nilai-nilai llmasdr agamanya itu sendiri,
secara tidak langsung tujuan yang ingin di raimgrtua tersebut terhadap suatu
institusi pendidikan tidak hanya untuk memperkalraui anak-anaknya saja
namun juga mengibadahkan anak-anaknya atau lebgifigpya dapat di katakan
mengajarkan anak-anaknnya beribadah kepada peiypta

Sehingga jika segala fasilitas pada taman kanaklk#@mdimana desain interior
pada ruangan termasuk di dalam lingkup fasilitasigmpu menunjang atau
membantu terwujudnya harapan orang tua dalam ‘itbadghkan’anak-anaknya,

akan sangat menjadi daya jual atau keunggulann@irsdagi TK-TK tersebut
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kedepannya. Kurikulum berbasis Islam tidak di rasakanya sebagai materi
pendidikan namun pengimplementasiannya langsunat diypasakan bahkan dari

desain interior sentra-sentra pada taman kanakkana

2.2.1 Pentingnya Pendidikan Agama Bagi Kehidupan

a. Agama merupakan sumber moral
Moral adalah mustika hidup yang membedakan marmasihewan.

b. Agama merupakan petunjuk kebenaran
Salah satu hal yang ingin diketahui oleh manusiahiaapa yang
bernama kebenaran. Masalah ini masalah besar, eéajadn tanda
tanya besar bagi manusia sejak zaman dahulu kplk@benaran itu,
dan dimana dapat diperoleh manusia dengan akafjadetmu dan
dengan filsafatnya ingin mengetahui dan mencapaidga yang
menjadi tujuan ilmu dan filsafat tidak lain jugatuk mencari jawaban
atas tanda tanya besar itu, yaitu masalah kebenaran

c. Agama merupakan sumber informasi tentang masalsfisika
Menurut ahli sejarah Inggris kenamaan ini tabirasah alam semesta
juga ingin di singkap oleh manusia. Dalam bukunfa Historian’s
Aproach to religion” dituliskan, “ Tidak ada satiwapun akan
melalui hidup ini tanpa mendapat tantantangan-mmggn untuk
memikirkan rahasia alam semesta”.

d. Agama memberikan bimbingan rohani bagi manusi& th&iala suka
maupun dikala duka.
Hidup manusia di dunia yang pana ini kadang-kadanka tapi
kadang-kadang juga duka. Maklumlah dunia bukanlaiges tetapi
juga bukan neraka. Jika dunia itu surga, tentukaiya kegembiraan
yang ada, dan jika dunia itu neraka tentulah hgwemderitaan yang
terjadi. Kenyataan yang menunjukan bahwa kehiduparia adalah
rangkaian dari suka dan duka yang silih berganti.
Sarjanaku. n.dPendidikan Agama Islam >pengertian,tujuan,ruang
lingkup 20-oktober-2013.
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http://lwww.sarjanaku.com/2011/09/pendidikan-agastann-

pengertian.html.

2.2.2 Psikologi Agama Islam
Psikologi agalam adalah ilmu yang meneliti pengaaghma pada sikap
dan tingkah laku seseorang, yang menyangkut camaikive bersikap,
berkreasi dan bertingkah laku, yang tidak dapdepes dari keyakinan
agamanya, karena keyakinannya tersebut terkonstrudalam
kepribadiannya.
Namun ada pula istilah lain, yaitu psikologi Islafanpa “agama”
ditengahnya). Psikologi Islam adalah ilmafs(dalam bahasa arab berarti
“Jiwa”) adalah salah satu ilmu kajian kejiwaan ydmykembang pada
zaman keemasan Islam, yang mempunyai kemiripanatempgikologi
modern.
Psikologi agama Islam juga berdasarkan kepada kitabal-Qur'an dan
kajian sunnah Nabi SAW. Dengan demikian, psikolstam tak hanya
berdimensi ilmu jiwa secara psikologis, tetapi judau jiwa dalam
hubungannya dengan Allah SWT.
- Faktor Psikologi agama yang memengaruhi lingkursgesial:

a. Faktor sosial, yakni segala tindakan dan hubungemals yang
berpengaruh terhadap sugesti seseorang mengenaimbaag
hubungan agama dapat berpengaruh terhadap pemiklman
tindakan seseorang.

b. Faktor religi alamiah, yakni pengalaman mengenandahan,
keharmonisan, dan kebaikan yang dapat dirasakammdal
kehidupan seseorang sehingga bisa membentuk suldp S
keagamaan. Pengalaman tersebut bisa berupa peagalam
emosional, konflik moral, dan lain sebagainya.

c. Faktor kebutuhan, yakni kebutuhan seseorang akseldmatan,
cinta, penghargaan (harga diri), dan kebutuhanylaing dirasakan

oleh seluruh manusia.
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d. Faktor pemikiran verbal, yakni faktor yang berpenbaterhadap
pembentukan asumsi atau persepsi seseorang mengenai
keagamaan.

AnneAhira. N.d Pengertian dan Perkembangan psikédlggma
Islam. 31-Oktober-2013. http://www.anneahira.conkisgi-

agama-islam.htm

2.2.3 Seni Dalam Islam

1. Kesenian Islam adalah kesinambungan daripada les@aida zaman
silam yang telah berkembang dan dicorakkan olelsdqriauhid yang
tinggi kepada Allah S.w.t. kesenian islam memilikhazanah
sejarahnya yang tersendiri dan unik. Kesenian Iskmms berkembang
di dalam bentuk dan falsafahnya yang berorientasi@mber Islam
yang menitikberatkan kesejajaran dengan tuntutahidadan syara’.
Dalam jiwa, perasaan, nurani, dan keinginan martesianamnya rasa
sukakan keindahan dan keindahan itu adalah serben@enya,
kesedaran mengenai keindahan adalah satu faktgy sramat penting
dalam Islam. Antara faktor yang penting dalam sefdah hakikat,
ketulenan/kesucian, kejujuran dan semua ini terjddilam jiwa orang-
orang Islam. Seni menjadi bahan perantaraan yangmbungkan

satu jiwa pencipta dengan satu jiwa lain, iaitugzanat.

Dr. Mashitah Ibrahim. n.d. Konsep Seni Menurut peksf Islam. 31-
oktober-2013.
http://www.dakwah.com.my/vl/index.php?option=commtemt&view
=article&id=243:konsep-seni-menurut-perspektif-
islam&catid=107:seni-dan-budaya&Iltemid=347

2. Seni Rupa Islam
Seni rupa Islam adalah seni rupa yang berkembadg pzasa lahir

hingga akhir masa keemasanlIslam. Rentang ini bisa
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didefinisikan meliputi Jazirah  Arab, Afrika UtarBimur Tengah,
dan Eropa sejak mulai munculnya Islam pada 571 kigda mulai
mundurnya kekuasaan Turki Ottoman. Walaupun sehgadslam dan
keseniannya tersebar jauh lebih luas daripada atu tdtap bertahan
hingga sekarangSeni rupa Islam adalah suatu bahasan yang khas
dengan prinsip seni rupa yang memiliki ke khusysandibandingkan
dengan seni rupa yang dikenal pada masa ini. Te@pinnya sendiri
cukup besar di dalam perkembangan seni rupa moderara lain
dalam pemunculan unsur kontemporer seperti dsstrdan filsafat
keindahan. Seni rupa Islam juga memunculkan inspipangolahan
kaligrafi menjadi motif hias. Dekorasi di seni rujsgdam lebih banyak
untuk menutupi sifat asli medium arsitektur dargpagang banyak
ditemukan pada masa ini, perabotan. Dekorasi ikerdil dengan
istilah arabesque.Peninggalan seni rupa Islam labgdbentuk masijid,

istana, ilustrasi buku, dan permadani.

. Gambaran keseluruhan

Seni Islam bukanlah seni yang berfokus pada agajaatetapi juga
merangkumi kebudayaan Islam yang kaya dan berbagaam. la

seringnya menggunakan unsur sekular serta jugar uyesng tidak

disukai oleh ahli teologi Islam, walau jika tidak@ramkan. Seni Islam
berkembang daripada banyak sumber, dengan gayasgaya
Roma, seni Kristen awal, dan seni Romawi Timurrdig&ke dalam seni
dan seni bina Islam yang awal, khususnya seni B@sBarsia pra-
Islam. Gaya Asia Tengah juga diserap menerusi gammendadak
oleh berbagai pengembara. Seni Cinajuga merupasaah satu
pengaruh yang penting dalamlukisan, tembikar, dastil Islam.

Lukisan Islam  mengandungi unsur-unsur  berulang, almys

penggunaan reka bentuk geometri berbunga-bunga &atsayur-

sayuran dalam gaya ulangan yang dikenali sebagbear Arabes
dalam lukisan Islam sering dipergunakan untuk mbkargkan

sifat Allah yang unggul, tidak terbahagi, dan tidekbatas. Kesilapan
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pengulangan dalam lukisan Islam mungkin disengajakabagai
penampilan rendah hati oleh pelukisnya yang menagaicbahawa
hanya Allah dapat menghasilkan kesempurnaan. Wadgaimanapun,
teori ini telah dipertikaikan. Kebanyakan pengamslam Sunni dan
penganut Islam Syiah mempercayai bahawa penggambaakhluk
umumya adalah haram. Bagaimanapun, lukisan yaernebaan
manusia boleh didapati pada seluruh zaman semn.dPerlambangan
manusia bagi tujuan penyembahan berhala diharanakaim hukum
Islam yang dikenali sebagai Syariat. Meskipun hegiterdapat
banyak penggambaran Muhammad, Nabi utama Islamamdadeni
Islam sejarah. Wikipedia. 14-April-2018eni Rupa IslamB31-Oktober-
2013. http://id.wikipedia.org/wiki/Seni_rupa_Islam

. Seni ruang dan Arsitektur

Menurut Ismail Raji Al-Faruqi, arsitektur termastdkdalam seni ruang
dalam esensi seni menurut Islam, hal ini dikarenakesitektur

merupakan seni visual yang mendukung kemajuan aleasd Islam
(Al-Faruqi, 1999: 158). Di dalam seni ruang, te@agabang lain yang
termasuk mendukung di dalamnya yaitu seni rupa.reelzan seni
ruang yang di dalamnya terdapat bidang arsitekeenupakan satu hal
yang cukup penting. Hal ini juga didasarkan padai sgalam

pandangan al-Quran, sehingga pembangunan fisilkadaéan ini

senantiasa selalu berlandaskan nilai-nilai Islafardaal-Qur'an, yang
juga berfungsi sebagai landasan pembangunan pamdaing berupa
akhlag dan perilaku. Hal ini sangatlah penting kntmewujudkan

kembali nilai-nilai Islam ke dalam tatanan pembaraguperadaban di
dunia, yang tidak hanya membangun peradaban sksiiraetapi juga

secara mental, pola pikir, semangat, akhlag daa petilaku yang
berlandaskan ajaran Islam yang bersumber pada rarQuBemangat
untuk kembali pada pandangan dan konsep pembanguiaan
keindahan berdasarkan al-Qur’an inilah yang terddplam arsitektur

Islam. Setiap karya dalam bidang arsitektur yangrupeakan
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perwujudan fisik dari suatu peradaban, tidak hadip@ndang indah
dan megah dari segi material atau fisik saja, mk#ai bagaimana
esensi keindahan tersebut dapat muncul dari sweiargahajaan atau
kesederhanaan, atau dapat saja keindahan tersemang berasal dari
suatu yang megah yang terinspirasi dari keindabagawi. Hal yang
tidak kalah penting adalah, bagaimana berbagaii keisdahan itu
dapat mengingatkan kita akan KemahaBesaran Allahwa Allah
adalah Dzat Maha Agung yang patut kita sembah danyadarkan
esensi kita sebagai hamba Allah. Pengembangarrisemy, termasuk
di dalamnya arsitektur, berdasar pada nilai-nigig terdapat dalam al-
Quran, apabila diterjemahkan secara fisik, memildeberapa ciri
utama. Menurut Ismail Raji Al-Farugi, ciri utamangadigolongkan
dalam empat kategori tersebut didasarkan padecidgiristama yang
dimiliki semua seni Islam (Al-Faruqi, 1999:158)jtyesebagai berikut:
a. Unit-unit isi

b. Arsitektur atau struktur dengan ruang interior

c. Lanskaping (holtikultura maupun akuakultura)

d. Desain kota dan desa

Aulia Yahya. 04 November 2008eni Ruan Dalam Peradaban Islam
31-Oktober-2013.
http://auliayahya.wordpress.com/2008/11/04/arsitelglam-seni-

ruang-dalam-peradaban-islam/

. Pengaruh Islam di bidang Arsitektur dan Kesenian

Masjid adalah tempat ibadah umat Islam. Masjid-idaajval yang
dibangun pasca penetrasi Islam ke nusantara cukupedia dengan
yang berkembang di Timur Tengah. Salah satuny& tidedapatnya
kubah di puncak bangunan. Kubah digantikan semawam, susunan
limas tiga atau lima tingkat, serupa dengan amitekindu. Masjid
Banten memiliki meru lima tingkat, sementara madfiddus dan
Demak tiga tingkat. Namun, bentuk bangunan dindyagg bujur

sangkar sama dengan budaya induknya. Perbedaamiamara masjid
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awalnya tidak dibangun di Indonesia. Menara dimdkan sebagai
tempat mengumandakan adzan, seruan penanda dP@lah menara
digantikan bedug atau tabuh sebagai penanda masuwkaktu shalat.
Setelah bedug atau tabuh dibunyikan, mulailah add@akukan.
Namun, ada pula menara yang dibangun semisal didrasdus dan
Demak. Uniknya, bentuk menara di kedua masjid ntidpgunan candi
Hindu. Meskipun di masa kini telah dilengkapi menabangunan-
bangunan masjid jauh di masa sebelumnya masih mahpakan
bentuk lokalnya, terutama meru dan limas bertinggat

Seni Ukir, Ajaran Islam melarang kreasi makhluknyawa ke dalam
seni. Larangan dipegang para penyebar Islam darg-amang Islam
Indonesia. Sebagai pengganti kreativitas, merekaf akembuat
kaligrafi serta ukiran tersamar. Misalnya bentuldalenan, bunga,
bukit-bukit karang, pemandangan, serta garis-gageometris.
Termasuk ke dalamnya pembuatan kaligrafi huruf Arékkiran
misalnya terdapat di Masjid Mantingan dekat Jepdagrah Indonesia
yang terkenal karena seni ukirnya.

Seni Sastra, Seperti India, Islam pun memberi paihgerhadap sastra
nusantara. Sastra bermuatan Islam terutama berkgnabaekitar Selat
Malaka dan Jawa. Di sekitar Selat Malaka merupglekembangan
baru, sementara di Jawa merupakan kembangan stistta-Buddha.
Sastrawan Islam melakukan gubahan baru atas Matap&amayana,
dan Pancatantra. Hasil gubahan misalnya Hikayatdd®ea Lima,
Hikayat Perang Pandawa Jaya, Hikayat Seri RamaaydtkMaharaja
Rawana, Hikayat Panjatanderan. Di Jawa, munculasaastra lama
yang diberi muatan Islam semisal Bratayuda, Sesatd atau Arjuna
Sasrabahu. Di Melayu berkembang Sya'ir, terutamagydigubah
Hamzah Fansuri berupa suluk (kitab yang membentanglersoalan
tasawuf). Suluk gubahan Fansuri misalnya Sya’iraRer Sya'ir Si
Burung Pingai, Asrar al-Arifin, dan Syarab al Aspiq

Seta Basri. n.d Penyebaran Islam dan Pengaruh &srkebudayaan
Indonesia. 31-Oktober-2013.
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http://setabasri0l.blogspot.com/2012/04/penyebhataiaya-islam-di-

indonesia.html

2.2.4 Ornamen dalam Islam
Ornamentasi islam meliputi dekorasi objek portaglaleg terbuat dari bulu
domba, kain wall, logam, keramik, kain atau matdai dan dekorasi
arsitektural. Terlepas dari material atau teknikng/adigunakan,
ornamentasi islam memperlihatkan segi utilitas yamgncolok dalam
fungsi dan artinya, maupun dalam struktur formalgyemenjadi dasarnya.
1. Sifat Ornamen
- Pasif
Ornamen tersebut hanya berfungsi menghias, tidak kattanya
dengan hal lain seperti ikut mendukung konstrukau &ekuatan
suatu benda.
- Aktif
Selain untuk menghias suatu benda juga mendukunigihgpada
benda tersebut misalnya ikut menentukan kekuatgkafa kursi

motif belalai gajah/motif kaki elang).

2. Decoratif Ornamen dalam islam :

The Islamic Decorative By.GudangArt.Com

Calligraphy

Gambar 2.16: Ornamen dalam Islam
(Sumber : http://blog.rumah.com/8204/mengenal-oeradalam-arsitektur-islam.html)

Ajaran Islam melarang penggambaran figuratif manu&n hewan.
Pasalnya, hal itu dikhawatirkan dapat mengarah pedeyembahan
berhala. Akan tetapi pelarangan itu tidak membaga perupa muslim
kehabisan akal untuk menghias rumah dan masjid.elkderpun

mengekspresikan seni rupa dalam bentuk-bentuk @namas seperti
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kaligrafi, geometris, dan arabesk yang tak kalatain (Anto Erawan.
17-juli-2013.
Mengenal Ornamen dalam Arsitektur Isla®2-oktober-2013.

http://blog.rumah.com/8204/mengenal-ornamen-dalesitektur-

islam.html.

b.

C.

Kaligrafi

Kaligrafi Islam atau kaligrafi Arab merupakan sémlisan tangan
indah yang berkembang di negara-negara dengananapisdaya
Islam. Tulisan-tulisan yang dibuat dalam kaligrafmumnya
menyitir ayat-ayat Al-Quran dan dijadikan salatussdrana untuk
melestarikan Al-Quran. Kaligrafi Islam memiliki bedapa gaya
(khat) yang mempunyai bentuk yang khas, antanaaat Naskh,
Khufii, Tsuluts, Diwani, Farisi, dan Rig'ah. Selaidipakai

menghias dinding dan langit-langit masjid, kaligiagia digunakan

sebagai penghias halan-halaman buku.

Foto 2.1: Penerapan kaligrafi dalam Interior Ruang

Sumber : Google Image

Hiasan Geometris

Motif yang tertua dari ornamen adalah bentuk geameWotif ini
lebih banyak memanfaatkan unsur-unsur dalam ilmur skeperti
garis-garis lengkung dan lurus, lingkaran, segitigagiempat,

bentukmeander, swastika, dan bentuk pilin, bermagasgpatran,
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patra mesir “L” atau “T” dan lain-lain. Ragam hiasi pada
mulanya dibuat dengan guratan-guratan mengikutiutebenda
yang dihias, dalam perkembangannya motif ini bigarapkan

pada berbagai tempat dan berbagai teknik yangdigsambar atau

dipahat atau pun dicetak.

Foto 2.2: Penerapan Hiasan Geometris dalam IntRuang
Sumber : Google Image

. Arabesk

Arabesk (arabesque) adalah gambar atau ukiran lyamgotifkan
sulur, daun, cabang, atau pohon. Bentuk ornamebuhan yang
geometris dan terukur ini terlihat menarik dengalansa modern
kontemporer. Seniman muslim mengembangkan seneskatbari
budaya era Bizantium. Dalam penerapannya, bentalreak bisa

dikombinasikan dengan kaligrafi dan ornamen gedmetr

Foto 2.3: Penerapan Arabesk dalam Interior Ruang

Sumber : Google Image

Bentuk-Bentuk Stalistik

Penggambaran makhluk hidup tidak dianggap pantgskoateks
spritual hiasan masjid atau dekorasi Al-Quran, nantdekorasi
Stilistik tumbuhan dan bunga selalu diizinkan. Baayema figur

diadaptasi dari model zaman iran-pra-Islam ataupiantium
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klasik akhir, dan sejak setidaknya abad ke-13, tddisi kuat
untuk menghiasi karya-karya besar sejarah, puisin dmu
pengetahuan dengan lukisan-manuskrip yang indatggaenbaran
figur manusia sebagai objek seni, misalnya pada, ubkstil, dan
peralatan makan untuk konteks non- agama, mengglasang-
surut tren. Joanna Lorenz. (2010). Ornamen. RoySiepu.
Ensiklopedia Seni dan Arsitektur Islam. ( Pp. 39akarta :
Erlangga

f.  Motif China
Para pengrajin Islam meminjam banyak motif chirerutama
setelah serbuan mongol pada abad ke-13, ketikaakasgkali
porselin biru dan putih diimpor dari Tiongkok. Motjiang paling
umum adalah floral (bunga). Bunga peoni dan teratmgat
populer, digunakan dalam desain gerabah, kriyanogaamluk,
dan manuskrip berhiasan. Selera oriental terhadaixhiok-
makhluk khayali juga berdampak, dan naga stilistikulai
bermunculan di ubin, sementasianurgh burung dalam mitos Iran,
berubah menjadi burung honghpeniy china.
Joanna Lorenz. (2010). Ornamen. Roy P. SitepukEpsdia Seni
dan Arsitektur Islam. ( PP. 39). Jakarta : Erlangga

Gambar 2.17: Motif islam dalam pengaruh budaya &hin
Sumber : Google.com

3. Perwujudan penggambaran Ornamen
Beberapa cara atau gaya yang dijadikan konsep dapkmbuatan
karya ornamen adalah sebagai berikut :

a. Realis atau naturalis



59

Pembuatan motif ornamen yang berusaha mendekati ata
mengikuti  bentuk-bentuk secara alami tanpa meladuatu
gubahan, bentuk-bentuk alami yang dimaksud berupatuk
binatang, tumbuhan, manusia dan benda-benda allanyda

b. Stilirisasi atau gubahan
Pembuatan motif ornamen dengan cara melakukan gaobatau
merubah bentuk tertentu, dengan tidak meninggatkamtitas atau
ciri khas dari bentuk yang digubah/distilirisasitala dengan
menggayakan bentuk tertentu menjadi karya sennoenaBentuk-
bentuk yang dijadikan inspirasi adalah binatangmbuhan,
manusia, dan benda alam lainnya.

c. Kombinasi atau kreasi
motif yang dibuat dengan mengkombinasikan bebebaptuk atau
motif, yang merupakan hasil kreasi dari senimaniatif yang
tercipta dengan cara ini biasanya mewakili karaktau identitas

individu penciptanya (idealisme).

4. Corak seni Ornamen

Berdasarkan periode dan ciri-ciri yang ditampilkakarya seni

ornamen memiliki beberapa corak yaitu:

a. Ornamen primitive
Karya seni ornamen yang diciptakan pada zaman @mighazaman
primitif. Ciri-ciri umum dari seni ornamen primitifadalah
sederhana, tegas, kaku, cendrung bermotif geomejgsesan
spontan, biasanya mengandung makna simbolik tertent
Sedangkan komposisi yang diterapkan biasanya letrdepotong-
sepotong, berulang, berselang-seling, dan serigg jdijumpai
penyusunan secara terpadu. Karya seni primitif neengambaran
kesederhanaan dan gambaran perilaku masyarakazpadm itu.
Seni primitif bersifat universal karena ciri-cirmumnya adalah

sama diseluruh dunia.
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Gambar 2.18: Ornamen Primitive

Sumber : Google.com

b. Ornamen klasik

Hasil karya seni ornamen yang telah mencapai padegh-puncak
perkembangannya atau telah mencapai tataran estetisggi,
sehingga sulit dikembangkan lebih lanjut. la telmempunyai
bentuk dan pakem yang standard, struktur motif pala yang
tetap, memiliki susunan, irama yang telah baku sdalit untuk
dirobah dalam bentuk yang lain, dan yang terpengtah diterima
eksistensinya tanpa mengalami perubahan lagi. Gopto
ornamen Majapabhit, Pajajaran, Jepara, Bali,

Surakarta, Madura, mataram dan lain-lain. Seni ilkld&®rsifat
kedaerahan karenanya masing-masing daerah menaijjgim hias

klasik dengan corak dan ciri-ciri tersendiri.
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Gambar 2.19: Ornamen Klasik
Sumber : Google.com

c. Ornamen Tradisional
Hasil ragam hias yang berkembang ditengah-tengasyamakat
secara turun-temurun, dan tetap digemari dan diikan sebagai

sesuatu yang dapat memberi manfaat (keindahan)kie@giupan,
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dari masa ke masa. Ornamen tradisonal mungkin dledasi seni
klasik atau seni primitif, namun setelah mendapangplahan-
pengolahan tertentu, dilestarikan kemanfaatannyai deemenuhi
kebutuhan, khususnya dalam hal kebutuhan estda$. €@bab itu
corak seni ornamen tradisional merupakan pembadeain seni
klasik dan primitif. Hasil atau wujud dari pembaurtersebut
tergantung dari sumber mana yang lebih kuat yaeg akemberi
kesan/corak yang lebih dominan. Misalnya motif igadal
Majapahit, Bali, Jogyakarta, Pekalongan beberamgaatialainnya
lebih dominan bersumber pada corak motif klasidasgkan motif
tradisional Irian jaya, toraja, motif suku dayak ndanotif
Kalimantan corak primitifnya lebih menonjol. Ornamiadisonal
bersifat kolektif.

Gambar 2.20: Ornamen Tradisional

Sumber : http://zulfikri.files.wordpress.com/2008/drnamenl.jpg

. Ornamen Modern atau Kontemporer

Karya seni ornamen yang merupakan hasil kreasi eljgiaan
seniman yang baru dan lepas dari kaidah-kaidalstr&thsik atau
primitif. Ornamen ini bersifat individu. Poses damciptanya seni
ornamen modern terkadang bertolak atau mengandglrasi dari
seni primitif atau tradisional atau merupakan hasivasi atau
kreativitas seniman secara pribadi, sehingga kggam@y tercipta
merupakan cerminan pribadi senimannya. Adanya bearb@orak
dalam seni ornamen bukan berarti antara corak gafg dengan
yang lainnya mempunyai nilai estetis atau nilai Wtegan lebih

tinggi atau lebih rendah, karena masing-masing kconamiliki
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keunggulan karakter, ciri, dan nilai estetika tadig, perbedaan
corak tersebut hanya berdasarkan pada periode rpegan,
tampilan fisik, dan sifat penciptaannya. Sedangkaanyangkut
kegunaan dan nilai estetis pada dasarnya adalah. sadanya
anggapan bahwa suatu corak lebih baik dari corakya semata-

mata karena selera individu.

N
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Gambar 2.21: Ornamen modern dan kontemporer

Sumber : Google.com



